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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolaygiatan belajar
mengajar merupakan kegiatan yang pokok. Ini berbaihwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung deeg@ggaimana proses
belajar dialami oleh siswa sebagai peserta didiosés belajar yang efisien
mengandung arti, bahwa belajar itu memperoleh asilj sebaik-baiknya sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Hasil belajar yaasi§ merupakan salah satu
tanda berhasilnya suatu proses pendidikan.

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 bab 1 kes@numum pasal
1 ayat 19 pengertian kurikulum yaitu “seperangkamcana dan pengaturan
mengenai tujuan isi dan bahan pelajaran serta yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untakcapai tujuan
pendidikan tertentu.” Pernyataan tersebut jelaslsektuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas dan juga pijakankumemberikan arahan bagi
kehidupannya. Oleh karena itu, sebagai lembaga igikad harus bisa
membentengi peserta didiknya dengan wawasan yamgaisakuat untuk
melaksanakan zaman era globalisasi ini, karena paian ini banyak pengaruh
luar negeri masuk pada budaya kita. Dengan demikiadaya kita harus tetap
eksis di berbagai keadaan dan tidak menjadikan wahlisnya untuk tidak

mengenyampingkan atau melupakannya.



Kesenian tradisional yang hidup dan berkembang ndioriesia sangat
beraneka ragam jenisnya. Keanekaragaman jenis ikaséradisional tesebut
dalam kehidupannya senantiasa tidak lepas dari amalsat pendukungnya,
karena mereka lahir, hidup dan berkembang dilingknrmasyarakat itu sendiri.
Hal ini sependapat dengan Sendjaya (Kenken, 2p(za&wa :

Kesenian tradisional adalah hasil karya cipta #arsa manusia yang

bersumber pada aspek perasaan estetis yang béokdhtlalam arti hanya

digemari oleh kelompok masyarakat tertentu dan jage atau tercipta dari
kelompok tersebut.

Kesenian tradisional merupakan warisan budaya laayaysg tidak terhitung
corak dan ragamnya, yang senantiasa hidup danmb&mannya tidak mudah
untuk diminati, dengan adanya kesenian disekitamchiiarapkan agar anggota
masyarakat tersebut berfikir, bertindak dan berkakasi sesuai dengan tradisi
masyarakat sehingga dapat mencintai kesenian kiilingannya.

Penulis sadar, bahwa Indonesia sangat terbuka dgegearuh budaya luar
yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indosesta dapat menggeser
seni tradisional, untuk melestarikan seni ini peddwaspadaan dalam memilih
dan menyeleksi budaya luar yang datang kepada dandsnesia ini dengan cara
memilih budaya luar yang sesuai dengan jati @gingsa Indonesia.

Seperti diketahui di Jawa Barat memiliki banyak aragkesenian yang
tersebar diberbagai daerah, akan tetapi dari sdddagak jenis kesenian tersebut
masih banyak yang kurang diketahui keberadaannya.

Bentuk kesenian yang merupakan peninggalan mastatakdahulu dan

masih dipelihara oleh masyarakat masih banyak magamBentuk kesenian

tersebut biasanya merupakan ungkapan rasa syulad&eyang memberikan



kehidupan, selain itu juga bertujuan adanya suatagan tentang keamanan dan
kesuburan. Salah satu contoh peninggalan kesengmyamakat terdahulu yang
ada di wilayah Ujung Berung yaitu Seni Benjang.

Melalui gerak-gerak tari, iringan, dan tema dari f&enjang ini, maka
diharapkan siswa dapat berkreativitas, sehinggggsemannya dari berolah seni
tersebut dapat membantu pengembangan siswa bagkasewividu maupun
dengan sosialnya. Kreativitas dalam bidang seni Badaya tidak boleh
dihilangkan, tapi harus diarahkan dan dibatasi dengtandar nilai yang benar
yaitu Pendidikan Agama.

Seni Benjang merupakan salah satu seni bela dig g&dalamnya terdapat
unsur tari. Unsur tari dalam “Seni Benjang” ini daadilakukan ketika para
pemain memulai pertandingan ketika pemain akan meimg lawan untuk maju
ke arena, mereka menari mengikuti musik pengilgegelah wasit memberi tanda
kemudian kedua pemain maju biasanya keduanya menar

Pada tahun 1820 ( wawancara : 14-04-2007) "SenjaBgh sering tampil
pada acara-acara hiburan seperti pesta perkawkhé@anan, setelah panen padi,
dan bahkan shalawatan 40 hari kelahiran bayi. Dglarkembangan lebih lanjut,
“Seni Benjang” kerap tampil sebagai seni hiburangyanengarah kepada seni
tontonan. Pertunjukan Benjang sebagai seni tontteratama dapat dilihat dalam
kesempatan perayaan hari besar baik regional sdpeeitjadi kota Bandung
maupun nasional seperti Sumpah Pemuda.

Perkembangan Seni Benjang dari seni ritual mengadi tontonan baik

regional maupun national harus disikapi menjadalsadatu asset kebudayaan



Indonesia yang perlu dilestarikan. Menyangkut pedk@ngan tersebut hasil
wawancara Bapak Enoch Atmadibrata sebagai PenggBgadiri, dan Pengajar
di Universitas Pendidikan Indonesia bahwa setiapi gudaya Indonesia
khususnya di Jawa Barat perlu dilestarikan sebagdah satu kekayaan
Bangsa.(wawancara : 26-01-2008). Salah satu upelgstprian budaya bangsa
tersebut dilakukan dengan cara mengangkat SeniaBgngebagai salah satu
materi pada pembelajaran Seni Budaya siswa kelas X.

Penulis sangat tertarik pada seni Benjang yanglhetaUjung Berung ini
untuk dijadikan sebagai bahan materi dalam pendrelajtari dikelas X SMAN 1
Cileunyi.

Proses pembelajaran seni tari dengan materi SemjaBg di SMAN 1
Cileunyi penulis menggunakan model belajar GerferBimana model belajar
Generatif menurut Soekamto dan Udin Sarifudin (20Bdmendefinisikan model
belajar sebagai kerangka konseptual yang melukigkasedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untukcapai tujuan belajar
tertentu.

Penelitian mengenai Pengembangan Model Pembelajzeaeratif untuk
meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswaatalproses pembelajaran. Teori
belajar Generatif merupakan suatu penjelasan tgritagaimana seorang siswa
membangun pengetahuan dalam pikirannya, sepertbarggun ide tentang suatu
fenomena alam. Membangun arti untuk suatu istikhjdga membangun strategi

untuk sampai suatu penjelasan tentang pertanyaginb@ana dan mengapa.



Intisari dari model belajar Generatif adalah balotak tidak menerima
informasi dengan pasif, melainkan justru dengarif akengkonstruksi suatu
interprestasi dari informasi tersebut dan kemudi@mbuat kesimpulan. Jadi otak
bukanlah suatblank slat yang dengan pasif belajar dan mencatat informasj ya
datang.

Realitas didalam pelaksanaan pendidikan sendidapangan pengajaran
seni tari diberikan sebatas peniruan gerak daril @amopai akhir. Guru hanya
mendemonstrasikan rangkaian gerak lalu mengulanglgragan kata lain proses
ini hanyalah imitasi gerak oleh siswa yang berdashnpada penguasaan terhadap
materi saja.

Tujuan pendidikan dalam seni tari tidak hanyadfanilmu ¢ransfer of
knowledge) tetapi juga harus dibarengi dengan pembinaanmili etika, moral,
dan budayatfansfer of culture). Sebagai sarana pembentuk individu, pendidikan
seni tari diarahkan untuk mengembangkan aspek #bgrafektif dan
psikomotorik secara seimbang. Pengembangan tigahratersebut tidak
memposisikan salah satu ranah pada prioritas yahggputama dan menomor
duakan yang lainnya. Sesuai dengan tujuan pendidyeang mengedepankan
ketiga ranah tersebut maka model belajar genefatiffang tepat untuk
melaksanakan proses pembelajaran.

Sehubungan pemaparan di atas, bahwa pemberian tasitéidak dapat
dilakukan semudah membalikan telapak tangan. Ubis& mencapai hasil yang

lebih maksimal, maka penulis merasa perlu untukgaéakan penelitian tentang



Pembelajaran Unsur Gerak Pencak Silat Dalam Kes@&eajang Melalui Model

Belajar Generatif Pada Siswa Kelas X SMAN 1 CilauBgndung.

1.2 Rumusan Masalah

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahweatagpembelajaran di
sekolah SMUN 1 Cileunyi hanya dilakukan sebatasrpan saja, untuk itu perlu
adanya perubahan pada model pembelajarannya ayea febih kreatif tidak
hanya menerima materi saja. Mengingat proses pafabeh sangat berperan
penting untuk menentukan keberhasilan siswa uritukliperlukan sekali model
pembelajaran yang tepat dalam suatu proses pemagiakhususnya mata
pelajaran Seni Tari dalam materi yang akan disakapaiyaitu dalam seni
benjang. Oleh karena itu dengan adanya permasaldihatas maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pembelajaran gerak pencakdsilain kesenian Benjang
dengan menggunakan model belajar Generatif pada peddjaran seni tari di
siswa kelas X SMAN 1 Cileunyi ?

2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalagiatan proses
pembelajaran gerak pencak silat dalam kesenian aBgnjdengan
menggunakan model belajar Generatif ?

3. Apakah model belajar generatif efektif dalam mgkatkan kemampuan siswa

pada pembelajaran gerak pencak silat dalam kesBeigjang ?



1.3 Tujuan Pendlitian

Untuk tercapainya suatu penelitian ini maka peir@i@mpunyai tujuan, antara

lain maksud diadakannya penelitian ini adalah peatuuntuk :

1. Ingin mengetahui dan mendeskrispsikan kegiatanbp&jaran gerak
pencak silat dalam kesenian Benjang dengan menggnmaodel belajar
Generatif pada mata pelajaran pendidikan seni diagiswa kelas X
SMAN 1 Cileunyi Bandung.

2. Memperoleh data faktor penghambat dan pendukuntp@@jaran gerak
pencak silat dalam kesenian Benjang pada mataapatapendidikan seni
tari dengan menggunakan Model belajar Generatif.

3. Mendeskripsikan hasil kegiatan proses pembelaj&@am Benjang serta
meningkatkan kemampuan siswa dengan menggunakarel nhedajar
Generatif pada mata pelajaran pendidikan sendiaiswa kelas X SMAN

1 Cileunyi.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengharapkaanfaat untuk
perubahan yang menyangkut proses pembelajarartasedi SMAN 1 Cileunyi
Bandung, diantaranya yaitu :
1. Bagi Siswa :

- Menambah wawasan siswa terhadap seni daerah sétesapengga

membantu menumbuhkan rasa cinta tanah air padsisiva.



- Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam beragiegiarak pencak
silat dalam kesenian Benjang.

- Dengan model belajar Generatif ini membantu pellgdas X SMAN 1
Cileunyi menyelesaikan masalah secara kreatif dengenggunakan idea
asli atau unik.

- Menambah wawasan siswa terhadap seni tari Nusargalangga
membantu menumbuhkan rasa cinta tanah air padsisiia.

- Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam beragiegiarak pencak
silat dalam kesenian Benjang.

2. Bagi Guru :

- Mendapatkan gambaran mengenai penerapan modelarbajeperatif
dalam pembelajaran gerak pencak silat dalam keseBenjang pada
siswa kelas X SMAN 1 Cileunyi Bandung.

- Dengan materi yang diberikan kepada siswa SMAN lg&u@yi kelas X
yaitu Pencak silat dalam Benjang. Merupakan sakitb sermin sikap
kebanggaan akan kesenian yang ada di wilayah sdfitaserta keikut
sertaan dalam melestarikan keseniannya.

3. Bagi Pembaca :

- Mendapatkan gambaran tentang penerapan modelrogdsjaratif.

- Menambah wawasan tentang kesenian daerah sertat keikaan dalam
melestarikan keseniannya.

- Sebagai bahan referensi dibidang pendidikan.



1.5 Hipotesis
Model belajar generatif dapat membantu dalam grpsenbelajaran seni
Benjang dengan harapan pembelajaran yang efektiddpat membangun daya
pikir anak yang kreatif tidak hanya menerima mageni Benjang dengan pasif.
Pembelajaran seni Benjang merupakan transfer diaou budaya yang
dibarengi dengan pembinaan nilai-nilai etika, madah budaya. Yang dapat

meningkatkan mutu dan kreativitas di sekolah SMUGIlg&unyi.

1.6 Lokasl, Populasi dan Sampel pendlitian

1.6.1 Lokas
Lokasi yang dipilih adalah SMAN 1 Cileunyi Bandurygng terletak di

JI.Cibiru Wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten BamduAlasan pemilihan
lokasi ini, dikarenakan salah satu tujuan sekoldAS 1 Cileunyi Bandung yaitu
untuk mepertahankan eksistensi seni tari dalam adyendidikan dengan
memperbaharui metode pembelajaran dan pemilihaegsitaelajar mengajar agar
dapat memberikan kontribusi lebih, dan juga Misi dakolah SMAN 1 Cileunyi
ini salah satunya adalah Membina dan mengembangkalaya Daerah dan
Nasional.

1.6.2 Populasi
Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitgwsa kelas X SMAN 1

Cileunyi dengan jumlah kelas keseluruhan 8 kelas.

1.6.3 Sampel
Pemilihan sample penelitian ini yaitu dengan tekmkdome sampel adalah

siswa kelas X.5 SMAN 1 Cileunyi dengan jumlah siswhorang. Alasan



pemilihan sampel penelitian ini sesuai pertimbangaateri yang akan

disampaikan pada siswa kelas X.5.
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